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Pembuatan selembar kain batik tulis motif tradisional Jawa harus melalui proses yang panjang. Dimulai
dengan menggambar pola hias di kertas yang kemudian disalin ke kain.

HANYA ORANG tertentu yang dapat mencip-
takan gambar yang rumit dan penuh makna ini,
Untuk membuat motif pada selembar kain ba-

tik, teknologi komputer yang dinamakan fractal -

dapat membantu mempercepat proses pembua-
tan batik terutama untuk keperluan industri,

Sedikit Sejarah Batik

Secara tertulis tidak ada informasi dari mana
batik berasal. Jika dikaitkan dengan teknik dan
motif kemungkinan batik berasal dari Cina, India,
Uzbekistan dan Turki. Namun, bagaimanapun
juga batik adalah milik Indonesia. Batik tulis
berkembang di Jawa Tengah, yaitu Solo dan
Yogyakarta. Motif batik biasanya mengeskpre-
sikan kepercayaan dan adat istiadat suku Jawa.
Motif tradisional inilah yang menjadi kekuatan
batik Indonesia.
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Batik dari berbagai daerah di Indonesia
mempunyai ciri khasnya masing-masing. Batik
dari Solo dan Yogyakarta misalnya mempunyai
ciri khas terutama dalam hal warna. Batik Jogja
berlatar belakang warna kecokelatan tetapi se-
lalu dikombinasikan dengan warna putih.

Selama berabad-abad batik berkembang
dan banyak dipakai di lingkungan istana. Di
Jawa batik dipergunakan untuk busana kebe-
saran, mas kawin, penutup jenazah, keperluan
ritual dan sebagai benda warisan berharga dari
nenek moyang.

Dengan memudarnya kekuasaan kerajaan
di Jawa maka batik telah menjadi bahan pakaian
rakyat biasa. Batik semakin berkembang karena
pengaruh dari luar seperti dari Cina dan Eropa
yang memperkaya motif dan warna batik. Maka
berkembanglah batik pesisiran, diantaranya ba-

tik Madura, batik Lasem, batik Garut, batik T2z
batik Cirebon, batik Betawi, batik Sumzirz
batik Kalimantan.
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Batik Fractal

rusak, truntum, ceplokan dan banyak mot+
merupakan pengulangan motif, yang bers =
hamper geometris.

Motif-motif ~tersebut memiliki karze=
yang sesuai dengan fractal, yaitu cabang ==
materfatika yang berhubungan dengan per.-
langan bentuk. Fenomena fractal dapat denzzs
mudah ditemui di alam. Sebagai contoh, cz.=
cemara memiliki persamaan bentuk denczs
struktur pohon cemara secara keselururz=
Perulangan karakter struktur pada daun, ranz=z
sampai pohon inilah yang dinamakan fraciz
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